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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal
Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif
<@ ba’ B Be
. ta’ T Te
: sal S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik diatas)
D ra R Er
J Z Z Zet
o S S Es
o Sy Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik dibawah)
o= Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
35 Za z zet (dengan titik dibawah)
d ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
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o M M Em
O Nun N En
5 Waw W We
0 ha’ Ha Ha
e hamzah ~ Apostrof
$ Ya Y Ye

1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J ¥ = nazzala
&e = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0"_) ditulis &, kasrah (0_ ) ditilis I, dan dammah (o _) ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u, masing-
masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jussi, ditulis tafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti sl ditulisusul.
V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai 1» 3} ditulis az-Zuhaili
2. Fathah +wawu ditulis au 4 ditulis ad-Daulah
VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang sudah
diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan sebagainya kecuali
bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4la¢) & ditulis bidayah
al-hidayah.
VII. Hamzah
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1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang
mengiringinya, seperti ¢/ ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , ) seperti (-
ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai dengan bunyi
vokalnya, seperti L, ditulis raba ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing apostrof ( ,
) seperti 052U ditulis ta khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3_24l ditulis al-Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah yang
bersangkutan, seperti <.l ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya, seperti
: 254 s 5 ditulis zawi al-furud atau 4 Jaf ditulis ahlu as-sunnah.
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ABSTRAK

SITI KHOERIYAH, NIM. 50322029. 2023. KURIKULUM MERDEKA:
IMPLEMENTASI, KEBUTUHAN, TANTANGAN, DAN SOLUSI DI MiI
TASHWIRUL AFKAR PEMALANG. Tesis Program Studi Magister Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Nur Khasanah, M.Ag. (2) Dr. M. Ali Ghufron,
M.Pd.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Kebutuhan, Tantangan, Solusi

Latar belakang masalah ini menyoroti pentingnya transformasi pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah melalui penerapan Kurikulum Merdeka, yang dirancang untuk
memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran sesuai kebutuhan lokal dan karakteristik
siswa. Namun, implementasinya menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi internal
seperti keterbatasan sumber daya, keterampilan guru, dan kebutuhan analisis mendalam,
maupun dari segi eksternal seperti regulasi pemerintah dan persepsi masyarakat. Proses
analisis kebutuhan menjadi esensial untuk memastikan pembelajaran berjalan efektif,
terutama dalam mengatasi isu literasi dan numerasi yang masih rendah di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan, tantangan, dan solusi dalam
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di MI Tashwirul Afkar Pemalang, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan pendidikan di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
mendalami implementasi Kurikulum Merdeka di M1 Tashwirul Afkar Pemalang. Subyek
penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, guru, dan siswa. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian diuji
keabsahannya menggunakan triangulasi data dan metode. Analisis data dilakukan dengan
metode deskriptif analisis, mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang
kebutuhan, tantangan, dan solusi dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka di lokasi tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Implementasi Kurikulum Merdeka di Ml
Tashwirul Afkar menghadapi berbagai kebutuhan dan tantangan, termasuk pengembangan
sumber daya manusia, penyediaan fasilitas, dukungan finansial, supervisi, serta partisipasi
orang tua. Kebutuhan utama meliputi pelatihnan guru, pembentukan tim kurikulum,
pengadaan fasilitas belajar dan teknologi, serta peningkatan pemahaman orang tua.
Tantangan meliputi keterbatasan infrastruktur, kesiapan guru, Keterbatasan dana, dan
supervisi terbatas. Solusi yang diusulkan mencakup pelatihan intensif, penggalangan dana,
optimalisasi fasilitas, pengawasan rutin, dan peningkatan komunikasi dengan orang tua.
Pendekatan ini bertujuan mendukung keberhasilan implementasi kurikulum melalui
evaluasi berbasis proyek dan penguatan karakter siswa.

Xii



ABSTRACT

SITI KHOERIYAH, NIM. 50322029. 2023. INDEPENDENT CURRICULUM:
IMPLEMENTATION, NEEDS, CHALLENGES AND SOLUTIONS AT MI
TASHWIRUL AFKAR PEMALANG. Master's Thesis of Madrasah Ibtidaiyah
Teacher Education Study Program, Postgraduate UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Supervisor: (1) Dr. Nur Khasanah, M.Ag. (2) Dr. M. Ali Ghufron,
M.Pd

Keywords: Independent Curriculum, Needs, Challenges, Solutions

The background to this problem highlights the importance of educational
transformation at Madrasah Ibtidaiyah through the implementation of the
Independent Curriculum, which is designed to provide flexibility in learning
according to local needs and student characteristics. However, its implementation
faces various challenges, both from an internal perspective such as limited
resources, teacher skills, and the need for in-depth analysis, as well as from an
external perspective such as government regulations and public perception. The
needs analysis process is essential to ensure learning is effective, especially in
overcoming the issue of literacy and numeracy which are still low in Indonesia.
This research aims to identify needs, challenges and solutions in implementing the
Independent Curriculum at MI Tashwirul Afkar Pemalang, with the hope of
making a positive contribution to the development of education at the Madrasah
Ibtidaiyah level.

This research uses a qualitative approach with a case study type to explore
the implementation of the Independent Curriculum at MI Tashwirul Afkar
Pemalang. Research subjects included school principals, deputy heads of
curriculum, teachers and students. Data was collected through observation,
interviews and documentation, then tested for validity using data and method
triangulation. Data analysis was carried out using descriptive analysis methods,
including data reduction, data presentation and drawing conclusions. This research
aims to provide an in-depth overview of the needs, challenges and solutions in
implementing the Merdeka Curriculum at this location.

Based on research conducted, the implementation of the Independent
Curriculum at MI Tashwirul Afkar faces various needs and challenges, including
human resource development, provision of facilities, financial support,
supervision, and parental participation. The main needs include teacher training,
forming a curriculum team, providing learning facilities and technology, and
increasing parental understanding. Challenges include limited infrastructure,
teacher readiness, limited funds, and limited supervision. The proposed solutions
include intensive training, fundraising, facility optimization, regular monitoring,
and improved communication with parents. This approach aims to support the
successful implementation of the curriculum through project-based evaluation and
strengthening student character.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu satuan pendidikan formal
tingkat dasar yang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik (Sirojudin, 2019). Seiring
dengan perkembangan zaman dan tuntutan global, pendidikan di Indonesia
terus mengalami transformasi untuk memastikan relevansinya dalam
mempersiapkan generasi muda menghadapi tantangan masa depan. Salah
satu upaya pemerintah Indonesia dalam meningkatkan mutu pendidikan
adalah melalui pengembangan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka dirancang untuk memberikan kebebasan dan
fleksibilitas kepada lembaga pendidikan, termasuk madrasah ibtidaiyah,
dalam merancang dan melaksanakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan
lokal dan karakteristik peserta didik (Muslimin, 2023). Namun,
implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah ibtidaiyah tidaklah terlepas
dari tantangan dan kompleksitas tertentu. Pemahaman mendalam tentang
kompleksitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Madrasah Ibtidaiyah
menjadi penting dalam upaya memperbaiki dan memperkuat implementasi

kurikulum ini. Kompleksitas tersebut meliputi faktor internal madrasah



seperti ketersediaan sumber daya, keterlibatan stakeholder, dan keterampilan
guru, serta faktor eksternal seperti regulasi pemerintah, dukungan komunitas
lokal, dan persepsi masyarakat.

Pada praktiknya, Kurikulum Merdeka menuntut proses pembelajaran
pada satuan pendidikan yang diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis siswa (Alawiyah, 2017). Proses pembelajaran demikian harus
menerapkan standar proses yang ketat. Standar proses yang digunakan
sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran harus efektif
dan efisien untuk mengembangkan potensi, prakarsa, kemampuan, dan
kemandirian peserta didik secara optimal. Standar proses meliputi,
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilain proses
pembelajaran (Rusman, 2017). Dalam merancang proses pembelajaran, guru
dapat memetakan kebutuhan dan tantangan yang akan dihadapi dalam poses
pembelajaran nantinya. Terlebih kurikulum merdeka adalah hasil kebijakan
baru yang diterapkan dalam masa kepemimpinan menteri Nadiem Makarim.
Tentu saja guru akan menghadapi tantangan dalam ranah proses
implementasinya. Selain itu, guru juga dapat mengidentifikasi kebutuhan

yang disesuaikan dengan kondisi di lapangan tempat ia mengajar. Oleh



karena itu, dalam mengimplemenntasikan Kurikulum Merdeka kebutuhan
dan tantangan masing-masing guru akan berbeda.

Dalam mengidentifikasi kebutuhan seoang guru perlu melakukan
proses Analisis Kebutuhan (Need Assesment). Analisis kebutuhan ialah
prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai
kebutuhan peserta didik. Proses need assesment didasarkan padaa asumsi
dasar pengembangan kurikulum yang menyatakan bahwa program
pendidikan harus didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajar (Lestari,
2020). Hal ini menunjukkan pentingnya proses need assesment sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien dalam memenuhi
kebutuhn belajar siswa.

Adanya proses analisis kebutuhan dapat membantu guru mengurai
tantangan yang akan dihadapinya. Terutama permasalahan yang muncul
akibat rendahnya literasi dan numerasi siswa dasar di Indonesia. Sebab dua
masalah ini masih menjadi momok pendidikan di Indonesia. Hal ini terlihat
dari hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA)
yang dilakukan oleh Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) pada tahun 2022. Meski hasil PISA Indonesia 2022,
naik 5-6 peringkat dibanding tahun 2018 dilihat dari berbagai aspek, namun
siswa Indonesia masih mendapat nilai rata-rata kemampuan numerasi dan

literasi di bawah rata-rata OECD (Aprilie & Kasih, 2023).



Permasalahan keterbatasan guru juga menjadi tantangan tersendiri.
Keterbatasan guru dalam memperoleh referensi yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelajaran mandiri dapat menjadi kendala dalam
menciptakan tugas-tugas pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
serta kesulitan dalam menerapkan kurikulum mandiri melalui digital atau
internet. Selain itu, kurangnya kualifikasi guru. Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 menyebutkan kualifikasi guru terdiri atas kualifikasi
profesional, kualifikasi pedagogi, keterampilan sosial, dan kepribadian.
Keempat kompetensi tersebut merupakan standar kompetensi yang harus
dimiliki guru agar dapat menyampaikan ilmunya dengan baik kepada siswa
(Juniarti et al., 2024).

Dalam praktiknya, tidak semua guru menguasai berbagai aspek
keempat kompetensi guru tersebut. Salah satunya kompetensi profesional
yang mendominasi, masih terdapat guru yang belum bisa memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dan
pengembangan diri. Mereka kesulitan dalam menggunakan Microsoft Word
dan aplikasi lainnya yang semuanya sangat membantu guru dalam proses
pengajaran.

Selain tugas dan tanggung jawab guru, guru juga diminta untuk aktif
dalam berbagai kegiatan Madrasah. Keadaan ini memaksa guru untuk
mengetahui cara mengatur waktu dengan baik. Namun tidak semua guru

dapat mencurahkan waktunya untuk kegiatan yang ada. Apalagi ketika guru



tiba-tiba menghadapi permasalahan lain yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran dan Madrasah.

Dengan pemahaman vyang lebih baik tentang kompleksitas
pelaksanaan Kurikulum Merdeka, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan masukan yang berharga bagi praktisi pendidikan, pengambil
kebijakan, dan peneliti untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi
implementasi kurikulum ini, sehingga dapat memberikan dampak positif
yang signifikan bagi perkembangan pendidikan di Indonesia, khususnya di
tingkat madrasah ibtidaiyah.

MI Tashwirul Afkar Pemalang sebagai salah satu satuan pendidikan
dasar yang melaksanakan kebijakan penerapan kurikulum merdeka tidak
terlepas dari tantangan. Dari sisi guru, perubahan kebijakan ini membuat
guru harus merestart ulang pemahaman akan pembelajaran. Guru banyak
mengikuti pelatihan guna mengimplementasikan kurikulum merdeka. Hal ini
berkaitan erat dengan sistem administratif pembelajaran yang berubah mulai
dari perangkat pembelajaran seperti RPP, Buku Ajar hingga sistem
penilaian. Guru perlu perpacu dengan waktu untuk memahami sekaligus
melaksanakan kebijakan sementara materi yang perlu dipelajari tidaklah
sedikit. Terlebih bagi guru yang mengalami kendala dengan perangkat
komputer terutama guru dari generasi sebelum millennial merasa kesulitan
dengan format pembelajaran yang serba inovatif. Berdasarkan hasil

observasi peneliti, biasanya guru dari kalangan milenial menjadi jembatan



penghubung teknologi dengan guru yang lebih senior sehingga dapat
berkolaborasi dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka,

Dari sisi siswa, seperti yang terjadi pada siswa kelas V MI Tashwirul
Afkar, sistem pembelajaran di kelas menjadi berubah format meskipun ke
arah yang lebih baik akan tetapi siswa merasa shock culture dengan adanya
banyak proyek pembelajaran yang serba dituntut mandiri. Penyesuaian ini
yang menjadi tantangan tersendiri bagi kedua belah pihak baik guru maupun
siswa sehingga proses belajar sesuai dengan alur yang telah digariskan oleh
kurikulum merdeka. Solusi dari masalah ini, guru berusaha melaksanakan
pembelajaran dengan inovasi-inovasi metode sehingga siswa dapat
menyesuaikan diri dengan bentuk kurikulum yang baru.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti hendak melakukan penelitian
terkait dengan kurikulum merdeka dengan judul “Kurikulum Merdeka:
Implementasi, Kebutuhan, Tantangan, dan Solusi Di MI Tashwirul Afkar
Pemalang”.

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:
1.2.1 Implementasi Kurikulum Merdeka belum sepenuhnya efektif
1.2.2 Belum jelasnya pengakomodasian kebutuhan dalam implementasi

Kurikulum Merdeka



1.2.3

1.2.4

Banyaknya tantangan yang dihadapi guru maupun siswa dalam
implementasi kurikulum merdeka
Belum adanya solusi yang sistematis dan efektif untuk mengatasi

tantangan implementasi Kurikulum Merdeka..

1.3 Pembatasan Masalah

Penelitian ini akan membatasi pembahasan pada empat aspek utama

terkait implementasi Kurikulum Merdeka di MI Tashwirul Afkar Pemalang,

sebagai berikut:

13.1

1.3.2

1.3.3

1.34

Efektivitas implementasi Kurikulum Merdeka di MI Tashwirul Afkar
Pemalang.

Ketidak jelasan dalam proses analisis kebutuhan (Need Assessment)
yang dilakukan oleh guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka.
Tantangan yang dihadapi oleh guru dalam hal penguasaan materi,
penggunaan teknologi, dan adaptasi terhadap pendekatan
pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri.

Solusi yang telah terbukti efektif untuk mengatasi tantangan-

tantangan yang dihadapi dalam implementasi Kurikulum Merdeka,.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks diatas, maka peneliti merumuskan masalah

sebagai berikut:
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1.4.2

1.4.3

144

Bagaimana implementasi kurikulum Merdeka di MI Tashwirul Afkar
Pemalang?

Apa saja kebutuhan guru di MI Tashwirul Afkar terhadap
implementasi kurikulum merdeka?

Bagaimana tantangan dalam implementasi kurikulum merdeka di Ml
Tashwirul Afkar Pemalang?

Apa saja solusi dari tantangan dalam implementasi kurikulum

merdeka di MI Tashwirul Afkar Pemalang?

1.5 Tujuan Penelitian

151

152

153

1.54

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Mendeskripsikan implementasi kurikulum merdeka MI Tashwirul
Afkar Pemalang

Menganalisis kebutuhan guru MI Tashwirul Afkar Pemalang
terhadap kurikulum merdeka.

Mendeskripsikan tantangan implementasi kurikulum merdeka di Ml
Tashwirul Afkar Pemalang.

Menganalisis solusi dari tantangan implementasi kurikulum merdeka

di MI Tashwirul Afkar Pemalang.

1.6 Manfaat Penelitian

16.1

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini menjadi referensi dan bahan
masukan dunia pendidikan khususnya dalam implementasi kurikulum

merdeka pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah.



1.6.2 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan

menjadikan sumber masukan Kkhususnya dalam implementasi

kurikulum merdeka pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah:

1.6.21

1.6.2.2

1.6.2.3

Bagi peneliti, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan  sumbangan informasi  untuk  proses
implementasi kurikulum merdeka pada tingkat Madrasah
Ibtidaiyah yang berbasis dengan kebutuhan siswa.

Bagi Guru, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbungan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran melalui proses implementasi Kkurikulum
merdeka pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah yang berbasis
dengan kebutuhan siswa.

Bagi Peserta Didik, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
melatih siswa untuk aktif dan dapat meningkatkan motivasi

dalam proses pembelajaran.



90

BAB VII

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis kebutuhan, tantangan, dan solusi dalam implementasi
Kurikulum Merdeka di MI Tashwirul Afkar, diantaranya sebgai berikut
1. Implementasi Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka berfokus pada pengembangan esensial, seperti
penguatan karakter dan kompetensi dasar siswa. Pembelajaran lebih fleksibel,
mandiri, dan disesuaikan dengan fase perkembangan siswa, dengan
penekanan pada aktivitas proyek yang mendukung keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, dan kerja sama. Implementasi Kurikulum Merdeka di
madrasah  memberikan otonomi bagi lembaga pendidikan untuk
menyesuaikan pendekatan dan kurikulum sesuai kebutuhan serta karakteristik
siswa.
2. Kebutuhan Guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka
Dalam menerapkan Kurikulum Merdeka, guru membutuhkan
peningkatan kompetensi dalam menguasai metode pembelajaran berbasis
proyek dan pengembangan karakter siswa. Guru juga memerlukan pelatihan
berkelanjutan untuk memperdalam pemahaman tentang Kurikulum Merdeka,

sehingga dapat menjalankan peran secara efektif, terutama dalam memberikan
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pembelajaran yang bermakna, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik.
. Tantangan dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Tantangan utama yang dihadapi madrasah dalam implementasi
Kurikulum Merdeka meliputi keterbatasan sumber daya, fasilitas, serta
kemampuan guru dalam mengadopsi metode pembelajaran baru. Selain itu,
masih terdapat hambatan dalam penerimaan mindset pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Madrasah juga menghadapi kendala dalam
pengembangan materi ajar yang sesuai dan memadai, serta dukungan
teknologi yang terbatas, terutama di daerah terpencil.
Solusi untuk Mengatasi Tantangan Implementasi Kurikulum Merdeka

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan dukungan dari
pemerintah dan pihak terkait dalam menyediakan pelatihan intensif bagi guru,
pengembangan fasilitas, dan penyusunan pedoman kurikulum yang fleksibel.
Selain itu, peningkatan keterlibatan orang tua dan masyarakat juga penting
untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung. Pengembangan
sistem evaluasi yang komprehensif, penyediaan materi ajar yang relevan, serta
pemantauan dan evaluasi secara berkala juga merupakan solusi yang dapat
membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan Kurikulum Merdeka di

madrasah.



92

7.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan untuk mendukung
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Pelatihan dan Dukungan bagi Guru
Disarankan agar pemerintah dan pihak terkait memberikan pelatihan yang
berkelanjutan dan intensif bagi guru terkait Kurikulum Merdeka. Pelatihan ini
tidak hanya membahas teori, tetapi juga memperkuat praktik, keterampilan
teknis, dan pendekatan dalam pembelajaran berbasis proyek serta penguatan
karakter.

2. Pengembangan Fasilitas dan Infrastruktur di Madrasah
Fasilitas dan infrastruktur yang memadai sangat penting untuk mendukung
keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka, khususnya untuk madrasah
yang berada di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Pihak madrasah dan
pemerintah perlu bekerja sama untuk memastikan ketersediaan sarana dan
prasarana yang dibutuhkan, terutama dalam akses teknologi dan ruang belajar
yang memadai.

3. Penyusunan Pedoman Kurikulum yang Fleksibel dan Terarah
Kurikulum Merdeka mengharuskan madrasah untuk memiliki otonomi dalam
mengembangkan kurikulum sesuai karakteristik siswa dan kebutuhan lokal.
Oleh karena itu, disarankan agar ada pedoman yang lebih terarah dan fleksibel
untuk memudahkan madrasah dalam menyusun program pembelajaran yang

sesuai, namun tetap mengacu pada tujuan nasional.
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4. Optimalisasi Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat
Melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan akan sangat
membantu dalam mendukung program Kurikulum Merdeka. Madrasah dapat
mengadakan kegiatan sosialisasi dan kolaborasi dengan orang tua untuk
menciptakan sinergi yang mendukung pembelajaran karakter dan
pengembangan potensi siswa.

5. Peningkatan Sistem Evaluasi yang Menyentuh Aspek Holistik Siswa
Disarankan agar sistem evaluasi yang digunakan mampu menilai tidak hanya
aspek akademik tetapi juga perkembangan karakter dan keterampilan siswa.
Ini bisa mencakup asesmen yang komprehensif untuk mengukur keterampilan
seperti kemandirian, kreativitas, dan nalar kritis, sejalan dengan profil Pelajar
Pancasila yang diinginkan.

6. Penyediaan Materi Ajar yang Sesuai dengan Prinsip Kurikulum Merdeka
Pihak madrasah dan penyusun kurikulum diharapkan menyediakan materi ajar
dan modul pembelajaran yang sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka,
yaitu pembelajaran yang mendalam dan bermakna. Materi ajar sebaiknya
dirancang agar fleksibel, mudah dipahami, dan menarik untuk mendukung
suasana belajar yang menyenangkan.

7. Pemantauan dan Evaluasi Berkala terhadap Implementasi Kurikulum
Penting untuk melakukan evaluasi dan pemantauan secara berkala terhadap
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di madrasah, sehingga bisa diidentifikasi

area yang membutuhkan perbaikan. Pemerintah dan instansi terkait dapat
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memberikan dukungan dan bimbingan bagi madrasah dalam menghadapi

tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum ini.
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